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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

. Dilakukan dua kondisi untuk pemodelan lereng yang ditinjau, yaitu kondisi initial

(sebelum hujan), kondisi setelah hujan (diberi Boundry coundition).

Berdasarkan hasil analisis menggunakan program Geostudio 2004, diperoleh
faktor keamanan lereng pada kondisi initial (sebelum hujan) untuk tanah dengan
tanaman penutup dan tanah tanpa tanaman penutup sebesar 2,210. Setelah
diberikan boundary condition (setelah ada hujan) faktor keamanan lereng untuk
tanah tanpa tanaman penutup turun menjadi 0,802 dan untuk tanah dengan
tanaman penutup turun menjadi 1,608.

Dari nilai faktor keamanan yang lebih kecil pada tanah tanpa tanaman penutup
dikarenakan laju infiltrasi pada tanah tersebut lebih besar daripada tanah dengan
tanaman penutup. Laju infiltrasi yang lebih tinggi mengakibatkan kenaikan muka
air tanah yang lebih cepat sehingga pada curah hujan yang sama kegagalan lereng
lebih cepat terjadi pada pada lereng dengan tanah tanpa tanaman penutup daripada

pada tanah dengan tanaman penutup.

Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan saran yang diberikan sebagai berikut:

1.

Diperlukan tinjauan kembali dari parameter tanah dan lapisan tanah pada lereng
yang dianalisis agar didapatkan hasil nilai keamanan yang lebih akurat.

Untuk didapatkan hasil yang lebih akurat, parameter tanaman penutup pun perlu
dipertimbangkan.

Kerapatan tanaman penutup pun perlu di pertimbangkan untuk mendapatkan hasil
yang lebih akurat.

Metode pemberian air pada tanah permukaan perlu dikembangakan karena dapat

berpengaruh terhadap nilai laju infiltrasi.
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Kadar air alami awal perlu dipertimbangkan karena berpengaruh dengan besarnya
laju infiltrasi.
Perlu adanya studi lebih lanjut mengenai kestabilan lereng bermateri tanah

residual dengan program lainnya karena keterbatasan pada SLOPE/W.
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